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ANALISISPENDIDIKAN SEKS PADA ANAK USIA DINI
DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM

A. Urgens Pendidikan Seks Pada Anak Usia Dini Dalam Per spektif [slam

. Pendidikan seks Islami pada anak-anak memilikistkeewaan
dalam bentuk antara lain mengharuskan seks selimgaan dari sifat
manusia yang akan memperkuat aspek kemuliaan, rkett@m dan kesucian
manusia. Oleh karena itu, orang tua tidak bolehhaeaurat anaknya kecuali
jilka ada tujuan-tujuan yang sesuai dengan syaeper§ membersihkan
auratnya dari najis atau membantu anak memakaikakaignnya.
Sebenarnya aturan-aturan tentang pendidikan seltshagatu kesatuan yang
sebagiannya menyempurnakan sebagian yang lain. Kdedma itu, para
pendidik, baik ia sebagai orang tua, guru atau gorlin tidak boleh
menganggap enteng pendidikan tersebut dengan hagrygajarkan sebagian
aturan Islam yang mengatur urusan seks dan meremebgngaplikasian
kaidah-kaidah yang lain. Pendidikan seks tidak ak@mberikan hasil yang
baik jika pendidik muslim tidak mengaplikasikanrsgcara menyeluruh.

Umumnya kalangan seksolog memanfaatkan pertanyalkal anak-
anak untuk menjelaskan tentang seks secara bert#sai perkembangan
otak mereka. Sementara Islam memandangnya sebénduas, setelah satu
media terpenting dalam memberikan pendidikan sekah pelajaran figih
praktis. Dari pelajaran dasar figih praktis, sedaggahap anak-anak sudah
harus di ajari tentang seks. Contohnya saat mekgatentang najis. Kita
harus memberitahukan kepada mereka apa itu air, sg@ itu hadast
besar,hadast kecil, dan yang lainnya. Dengan bafzegaprofesional, semua
istilah itu harus di jelaskan, sesuai dengan kenmampnalar dan tingkat
intelejensi mereka. Menyembunyikan makna kata-kegesebut justru

berakibat fatal. Karena mereka bisa saja menanyaklagpada orang-orang

61



62

yang belum mampu menjelaskan secara santun. KakaRisalnya atau
teman-temannya yang lebih besar.

Sejak mulai dapat berpikir dan mampu membedakaarayang baik
dan buruk anak perlu diberi pengetahuan — pengatalseks yang sesuai
dengan usianya dan diajari hukum — hukum Islamrsefigih sedikit demi
sedikit, terutama etika — etika pendidikan seksgydibutuhkannya seperti
dilatih bagaimana cara istinja’, bagaimana caraymekan dari najis dan
mencuci noda darah pada badan atau pakaian ketikdak shalat atau
melakukan kegiatan lainnya.

Kehidupan seksual tidak terlepas dari tanggung hapara pendidik
dan masyarakat pada umumnya untuk memberikan @nget serta
pemahaman kepada generasi muda, mereka perlu dgiberahaman dan
pembelajaran seksual yang selaras dengan nilai gdais hidup yang
ditetapkan dalam Al-Quran. Pendidikan seksual nrérkan perhatian
karena merupakan satu mekanisme untuk memaharai eemelihara diri
mereka (generasi muda).

Membahas masalah seks pada anak memang tidak muoaatun
mengajarkan pendidikan seks pada anak harus didpeaifar anak tidak salah
melangkah dalam hidupnya. Pendidikan seks bagi amaib diberikan
orangtua sedini mungkin. Tepatnya dimulai saat anaknasuki play group
(usia 3-4 tahun), karena pada usia ini anak sudglatdnengerti mengenai
organ tubuh mereka dan dapat pula dilanjutkan demgagenalan organ
tubuh internal.Fenomena tentang perilaku sekswd aranak bukanlah suatu
khayalan (fiktif), rekaan atau sekedar mengada a:l@idsudah merupakan
kenyataan yang mau tidak mau kita hadapi saat ini.

Beberapa hal yang menjadi dasar pertimbangan geyan
pendidikan seks pada anak usia dini perlu diberik@murut peneliti antara
lain :

1. Pendidikan seks sebagai suatu amanah berat yarsdilaksanakan agar kualitas
anak dapat diperoleh. Allah SWT mengingatkan aganusia khawatir dan/atau
takut meninggalkan generasi keturunan (dzurriyyglang lemah yang
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disangsikan kualitasnya dan masa depannya. Oranigatus berusaha optimal
untuk pendidikan anak — anaknya.

. Proses perkembangan seorang anak yang mempungangas tahu yang
tinggi terhadap hal — hal baru dan menarik perhati@rekaserta anak-anak
memiliki kebiasaan menirukan apa yang dilakukan atang lain.

. Faktor perbaikan gizi saat ini menjadikan anak sedeik lebih cepat
tumbuh dan matang sebagai sosok seorang anak. feEskadang
pertumbuhan fisik yang pesat ini tidak dibarengngin kematangan
mentalnya.

. Perkembangan ilmu dan teknologi telah membuat chagaikan “kran air” yang
mengalir deras, segalanya terkait dengan seks tsarisparan, mudah, dan cepat
diakses oleh siapapun, kapanpun dan dimanapuraleadckontrol dari orang tua
justru sangat minim. Bahkan terkadang orang tugaganmemberi jawaban ketika
anak menanyakan sesuatu yang berkaitan dengan seks.

. Seksualitas merupakan bagian yang tak terpisalakekettidupan. Maka akan lebih
bijaksana bila orang tua memberitahukan tentariggkbh seksualitas yang
seutuhnya pada anak, agar mereka tahu mana yamgdaesnmana yang salah,
sehingga anak akan menjadi lebih kokoh dalam madgph hal — hal yang
menyimpang yang terjadi dilingkungan sekitarnya.

. Pendidikan seks diberikan sejak dini, karena ketikajelang pubertas hormon-
hormon seks mulai bekerja,sedangkan anak-anak dgkumagngerti tentang
perubahan — perubahan fisik dan jiwa yang merekai glaat pubertas.

. Karakter dasar manusia dibentuk pada masa kanak-Kaandidikan yang salah
dapat mempengaruhi perkembangan berbagai bentyiknpamgan seksual pada
masa-masa berikutnya. Pendidikan seks pada araldinsidapat meluruskan
pemahaman dan perilaku seks anak — anak sehirsggetoh positif.

Pendidikan seks harus dipersiapkan sejak dini sgbehlnak
memasuki masa remaja, hal ini dimaksudkan untuk peesipakan anak
dalam menghadapi gejolak-gejolak seksual yang hoiskan oleh tumbuhnya
kelenjar seks pada periode itu. Persiapan pendidéd@ak tersebut dapat

berupa menghindarkan anak dari melihat sesuatu gapgt merangsang
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tumbuhnya kelenjar seksual, ketika anak perempuangmjak usia baligh
yang ditandai dengan datangnya haid atau datamg buwiaka hal ini menjadi
ciri yang jelas terhadap adanya perubahan padapesn. Pendidikan Barat
mengajarkan kepada perempuan bahwa hal itu mempakaatangan
psikologis dan seks yang mempersiapkan seorang pe@mpuan untuk
menghadapi masa baru yang belum dirasakan sebein®gdangkan
pendidikan Islam tidak hanya memandang sebatasmiélainkan juga

mengajarkan hukum — hukum syariat bagi perempuary yaulai haidh

tersebut dan menentukan hukum — hukum lain yandcalian dengan

haidh.Seperti, perempuan yang sedang haidh tiddk pgengganti shalat,
namun harus mengganti puasa wajib yang tertinggal.

Berdasarkan hal itu, pendidikan seorang anak pgaram dalam
pandangan Islam tidak akan sempurna jika sekedagajskan sebagian hak
— hak anatomi, namun seharusnya juga mengakark&omhu- hukum
syariatnya secara detail untuk mempersiapkan saak @alam menghadapi
berbagai perubahan yang dialaminya. Begitulah p@nanuslim hendaknya
berperan dalam menerangkan nilai — nilai pendidikaks dan hukum —
hukumnya dalam pendidikan Islam sebagai satu kasatanpa terpisah —
pisahkan.

Para pendidik muslim jangan hanya semata — matayajan anak
tentang pentingnya memisahkan tempat tidur anak dakaki dan anak
perempuan, tetapi juga menujukkan pandangan IdiEam masalah ini.la
juga harus segera mempraktekkannya sedini mundddrena tidak ada
gunanya anak mumayiz atau baligh memiliki pengetahientang masalah
seksual dan hukum — hukum figihnya tanpa mewujudbenlaku Islami
yang benar, yang menguatkan semangat kesuciapatia individu muslim
pada setiap fase pertumbuhan jiwanya.

Para pendidik Islam dalam Pendidikan Islam hendakfyga
berupaya memperhatikan tujuan penciptaan hambaa@ganuslim harus
berupaya untuk merealisasikan sisi penting dari gpbambaannya

berdasarkan realitas umum yang keimanannya kepaldanT Bahkan dalam
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syariat telah diketahui semua aktivitas jiwa dirmtga masalah perilaku
seksual dalam lingkup penghambaan seseorang kefé&dta SWT. Oleh
karena itu, seseorang anak harus dididik agar maagngan tujuan
penciptaan seorang hamba. Dengan demikian, seksatdilari sisi ini
merupakan bagian dari ibadah. Kemudian aktivitagksisd tersebut
disempurmakan sebagai penghias rohani dan akhlaq

Jika diperhatikan apa yang disarankan oleh Al-Quiam As-Sunnah,
pendidikan seks mestilah berjalan sebagai satueprgmng berterusan.
Pelaksanaan yang bersifat sementara atau sekadak orenyelesaikan
masalah sosial adalah langkah yang tidak praktikdhm menekankan
bahawa pendidikan harus dimulai dari usia dini gapanak - anak dapat
memahami perbedaan kelamin yang ada diantara mdtakla usia 10 tahun
lagi, orang tua disarankan untuk memisahkan terfigat anak lelaki dan
perempuan. Pemisahan ini secara tidak langsungaladshtu bentuk
pendidikan agar anak-anak ini dapat memahami baieviaedaan kelamin
yang ada diantara mereka tidak memperbolehkan menetuk berhubungan
terlalu erat walaupun mereka mempunyai pertaliaarda

Pendidikan sekéslami bagi anak adalah usaha untuk memberikan
segala ajaran dan peraturan Islam yang mengaturndamberi petunjuk
kepada anak dalam melaksanakan fungsi seksnyakdwgunan yang sebaik-
baiknya dan dengan cara yang sebenar-benariigammg mencakup
pemberian petunjuk yang bermanfaat mengenai tagg@wwab anak dalam
hubungannya dengan jenis kelamin, pemberian dasardentang penyaluran
nafsu syahwat yang sesuai dengan aturan Islampefaberian pengetahuan
kematangan dirinya, baik fisik maupun mental emasigang berhubungan
dengan seks. Yang semuanya terangkum dalam memagpani dan
mengarahkan anak untuk mencapai hidup bahagia dakmbentuk rumah
tangga. Maka dalam pemberian materi pendidikeks Islami bagi anak,
seorang pendidik baik guru atau orang tua harusfadt dalam menggunakan
metode untuk menyampaikan hal-hal yang menrakateri-materi tentang

pendidikan seks
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Pendidikan tentang seks sebenarnya perlu dibeokamg tua pada
anak sejak usia dini agar anak bisa lebih memahaunikan dirinya.
Dengan demikian, anak akan lebih percaya diri, mampnerima keunikan
dirinya sekaligus tahu bagaimana menjaga dirinyalise Pengenalan aspek
seksual sejak dini sangat diperlukan. Jangan herpdhwa seorang anak
kelak akan memahami seks dengan sendirinya atauabahak tidak perlu
tahu seks karena ia rajin beribadah. Pengenalak agiksual juga membuat
si anak menjadi lebih percaya diri jika dewasa lk&krena ia lebih mengenal
dan bisa menerima keunikan dirinya.

Syariat Islam memerintahkan para pendidik Muslimtulin
memberikan pendidikan seks pada anak secara bertgditu dengan tidak
memulai langkah — langkah baru sebelum langkah rgkkeh yang
sebelumnya selesai dan tertanam pada diri anak. aanni disesuaikan
dengan pertumbuhan fisik anak. Pendidikan seks hagas sesuai dengan
prinsip Alquran dan Sunnah. Seorang pendidik hangnulainya dengan
pendidikan yang sesuai dengan umur anak, dian@ardegygan mengajarkan
tentang pentingnya meminta izin ketika hendak masikamar orang lain,
khususnya kamar orang tua ketika anak berumur @ Ateahun. Dan jika
anak berumur 6 atau 7 tahun telah tamyiz maka péndiarus mulai
mendidiknya tentang cara meminta ijin sehingga mamperesapi hal
tersebut dan dilaksanakannya sebagai bagian ddnlagakya. Proses
pendidikan seks Islami yang dilakukan secara bapdiarus sesuai dengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan wawasan pamad kelamin ( laki —
laki dan perempuan ), karena laki — laki dan perampakan memiliki
kematangan yang berbeda dalam masalah seks.

Islam menetapkan bahwa tanggungjawab utama untuklidik anak-
anak terletak di atas bahu orang tua. Ini meliguga tanggungjawab
pendidikan seks kepada anak-anak. Sikap orangatug yenjauhi persoalan
ini dari anak-anak sehingga menyebabkan berlakygb@mnengan seks oleh
anak-anak mereka menjadi salah satu bentuk pergab&rhadap

tanggungjawab dalam mendidik anak-anak. Ini pastimkan menjadi
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pertanggungjawaban di hadapan Allah SWT. Untuk aiekan peranan
yang baik, orang tua perlulah memahami falsafah atgektif Islam dalam
pendidikan seks, kaedah yang perlu digunakan, t&fegp yang perlu dilalui
dan dilakukan dengan penuh adab. Walaupun demikstam juga tidak
menghalang penglibatan institusi sekolah dalamoaéma pendidikan seks
kepada anak-anak sebagai melengkapi peranan aranilalangnya hari ini,
tidak terdapat bahan yang memadai dan komprehgaisg dapat dijadikan
rujukan dan panduan bagi orang tua dan para pénblidslim menjalankan
program pendidikan Islam. Ramai yang masih berganpada bahan-bahan
yang dibangunkan oleh orang lain sedangkan padékataka terdapat
perbedaan antara objektif, kaedah dan adab-adamgarsoalan pendidikan
seks antara Islam dan konsep pendidikan seks kpotam Usaha
menangani masalah seks pada anak yang gentingnhaidak seharusnya
tertumpu pada anak hari ini tetapi juga haruslahjumas kepada calon-calon
remaja di hari depan. Atas dasar itu, program pikah seks oleh orang tua
dan para pendidik haruslah bersifat menyeluruh yariputi pelbagai
kumpulan sasaran dan bertahapan.

Pendidikan seks bagi anak merupakan tindakan ptiévieandidikan
ini diarahkan dengan cara yang berbeda dari bdntakingan seksual bagi
usia baligh. Pada fase baligh, aktivitas seksuailjawie sebuah realitas bukan
semata — mata perilaku yang bebas dari kenikm&bah karena itu, Islam
menetapkan adab — adab yang integral untuk merigardtekuatan seksual
kita. Adab — adab itu mencakup hukum — hukum yaaai, sunah dan
makruh. Adapun pada anak — anak, karena kondisinter, perilaku seksual
lebih merupakan peniruan atau wujud keingintahustapt tidak disertai
dengan rangsangan yang hakiki seperti halnya pa@abaligh yang telah
mencapai kematangan.

Tidak ada cara instan untuk mengajarkan seks padk kecuali
melakukannya setahap demi setahap sejak dini.dépat mengajarkan anak
mulai dari hal yang sederhana, dan menjadikannppagse satu kebiasaan

sehari-hari. Tanamkan pengertian pada anak layaldiia menanamkan



68

pengertian tentang agama. Kita tahu tidak munglengajarkan agama hanya
dalam tempo satu hari saja dan lantas berharapakagkmampu menjalankan

ibadahannya, maka demikian juga untuk seks.

. Metode Pendidikan Seks Pada Anak Usia Dini Dalam Per spektif Islam

Pengenalan seks pada anak dapat dimulai dari palagemengenai
anatomi tubuh. Kemudian meningkat pada pendidikaenganai cara
berkembangbiak makhluk hidup, yakni pada manusia liaatang. Kalau
sudah tahu, orangtua dapat memberi tahu apa sajpattadampak yang akan
diterima bila anak begini atau begitu,salah sata oc@nyampaikan pendidikan
seksual pada anak dapat dimulai dengan mengajagkenenembersihkan alat
kelaminnya sendiri. Misal dengan cara “Mengajaakanntuk membersihkan
alat genitalnya dengan benar setelah buang ail (&&K) maupun buang air
besar (BAB), agar anak dapat mandiri dan tidak drgtghg dengan orang lain.
Pendidikan ini pun secara tidak langsung dapat ajarigan anak untuk tidak
sembarangan mengizinkan orang lain membersihkakelEminnya.

Pengenalan seks pada anak dapat dimulai dari palagemengenai
anatomi tubuh. Kemudian meningkat pada pendidikaenganai cara
berkembangbiak makhluk hidup, misalnya pada man@eaingga orangtua
dapat memberikan penjelasan mengenai dampak-daygmak akan diterima
bila anak sudah melakukan hal-hal yang menyimpaag@gra menyampaikan
pendidikan seksual itu pun tidak boleh terlalu anjgkarena justru akan
berdampak negatif pada anak. Di sini orangtua kelpaimelihat faktor usia.
Artinya ketika akan mengajarkan anak mengenai pikath seks, lihat sasaran
yang dituju. Karena ketika anak sudah diajarkan geeai seks, anak akan
kristis dan ingin tahu tentang segala hal.

Pendidikan seks dapat mulai diberikan ketika anakambertanya
tentang seks dan kelengkapan jawaban biasa dibhesgésuai dengan seberapa
jauh keingintahuan mereka dan tahapan umur sanf. ada juga yang
berpendapat pendidikan seks dimulai sejak dinietkampendidikan seks tidak

hanya mencakup pada pertanyaan dan jawaban belakdoh pembiasaan
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akhlak yang baik, penghargaan terhadap anggotehtulenanamkan rasa

malu bila aurat terlihat, dan lain sebagainya. Halperlu ditanamkan sejak

dini misalnya ;

a) Memisahkan tempat tidur antara anak perempuanadataki pada umur 7
tahun.

"Jika anak-anak kalian telah berusia tujuh tahunaka pisahkanlah
tempat tidur mereka, dan jika mereka telah berusepuluh tahun,
maka pukullah mereka jika belum mau mengerjakaash¢H.R
Daraquthini)t

Pukulan di atas diartikan, pukulan kasih sayanggdermendidik, bukan
pukulan penuh amarah, benci hingga menyakit. Tihgke&ulannya-pun
hendaknya ringan, tidak menjadikannya lebam.Meskighorongan seksual
(libido) pada anak usia tersebut belum aktif, bukan bemrtik tidak
merasakan kenikmatan ketika terjadi gesekan-gesplda daerah-daerah
yang peka rangsangan. Persiapan menghadapi fasatakegyan seksual
sudah harus dimulai sejak dini mungkin, hal ini opakan tindakan
preventif.
b) Mengajarkan mereka meminta izin ketika memasukidaaorang tuanya
terutama dalam tiga waktu, sesuai firman Allah SWT
AleN A (il 38 e o Uikl 53 kg Gy Sl G BRI ki Gy AR
B 1305 () S8 e Sy I 280 G QS (i e gl a5 i £
Aa &l 0y Adl a0 G IS g8 Gha Gl 3 WS ) gialinglh AR aia k)

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budéiaki dan
wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang lelbalig di antara
kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalamu shari) yaitu:
sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggzdkaran (luarymu
di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya’. (utega ‘aurat bagi
kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) ataseka selain dari
(tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebahagikamu (ada
keperluan) kepada sebahagian (yang lain). Demiknl Allah
menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha ¢é¢mhui lagi Maha
Bijaksana. Dan apabila anak-anakmu telah sampai mutmalig, maka
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orajamg sebelum

! Hadist Web 4.&Kumpulan dan Referensi Belajar Hadlisttp://opi.110mb.com/
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mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelasagat-ayat-Nya. Dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksar-Nuur (24): 58-59.
Ajaran utama yang berkaitan dengan point ini adpiatacy. Anak-anak
semestinya diupayakan tidak berada dalam satu kademgan
orangtuanya selama-lamanya, hingga ia dewasa. iTetapgtua juga
tidak (maaf) asal-asalan, seenaknya waktu kapaa pajtu ditutup,
misalnya jam belajar mereka. Hal ini dapat menjadikangsangan anak
untuk ingin tahu yang lebih besar. Padahal bisa gagingtua di dalam
kamar menghitung anggaran keuangan mereka.

c) Adab berbusana
Meskipun belum baligh (dewasa), sedini mungkinatkan sikecil untuk
memakai pakaian yang sopan. Sopan dalam artiantopeaurat dari apa
yang mereka kenakan. Kenalkan sedari dini bagaimarenakai
kerudung, lebih baik pula jika mama-nya juga mem#kaudung, akan
lebih terkonsep pada anak dikarenakan adanya parsgteara konkrit.
Anak laki-laki juga hendaknya mengenakan pakaiaak daki-laki, begitu
pula sebaliknya. Hal ini akan lebih jelas dalam rakami, menghargai
dan mensyukuri kodrat sebagai laki-laki atau persanpdengan penuh
kesadaran. Coba saja kita melihat pemisahan sHamdsholat antara
perempuan dan laki-laki yang menciptakan akan leesad gender,
sehingga mencegah berkembangnya perasaan orisetasiyang salah
sejak dini.

d) Bersikap sopan
Bantu anak memahami perbedaan perilaku yang baehtidak boleh
dilakukan di depan umum. Contohnya, saat anak aeleandi harus
mengenakan baju di dalam kamar mandi atau di kayaafrangtua harus
menanamkan bahwa tidak diperkenankan berlarian oemdi tanpa
busana. Anak harus tahu bahwa ada hal-hal pribaditdbuhnya yang
tidak semua orang boleh lihat apalagi menyentuhi@a@ntoh teladan

2 Al-Jumanatul ‘Ali, Op.cit,him. 592
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lainnya, pembiasaan akhlak yang baik, penghargedmdap anggota
tubuh, menanamkan rasa malu bila aurat terlihatgofain ataupun malu
melihat aurat orang lain dan lain sebagainya jlegenasuk pendidikan
seks bagi anak-anak perlu ditanamkan dalam dik aegk dini.

Beberapa kalangan tidak menyetujui adanya pendiddeks pada
anak karena khawatir akan semakin membuat anakn inghu dan
melakukannya, namun kalangan yang menyetujui péatidseks diberikan
sejak usia dini justru menghindari hal-hal yardaki diinginkan terjadi pada
anak mereka. Dalam memberikan pendidikan seks graalaada rambu-rambu
yang harus diperhatikan diantaranya adalah penigsumaateri dengan usia
anak Berikut adalah cara yang dapat dilakukan adeling tua untuk
menyampaikan informasi mengenai pendidikan seksa padak, peneliti
berikan kepada para orang tua sebagai bahan referen
1. Gunakan norma agama

Kita harus meyakini bahwa segala masalah dan gdarsdadunia ini harus
diselesaikan dengan nilai-nilai agama. Karena-nilai agama tidak akan
pernah berubah sampai kapan pun. Norma agama ajdddath teraman
dalam memberikan pendidikan seksualitas pada amaksdbagai upaya
mendekatkan anak pada sang pencipta. Anak-anak lagas diajak
mempraktekkan ajaran agama dalam kehidupan selnai—Misal, ketika
suatu ketika anak bertanya tentang sesuatu yarigitzer dengan seks,
misalnya “ Bagaimana aku bisa ada di dunia ini?ta lorang tua harus
menjawab dengan simpel, “Kamu keluar dari peruinby dan pada waktu
itu kita juga menunjukkan ayat Al-Quran Surat AnhANayat 78, “Dan
Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam kead tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu peadengpenglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.” Kalau jawaban ieiluin memuaskan,
biasanya anak akan bertanya lagi, “Bagaimana aaitbmbuh dalam perut
ibu, dan apa hubungan ibu dengan bapak?”, Oranketuadian diharapkan
menjawab seperti ini, “ Allah adalah pencipta mamu®ia menjadikan

manusia dari sperma di dalam perut ibunya yangbdidean oleh ayah,
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kemudian sperma itu berkembang menjadi seorang daakkeluar”. Lalu
orang tua menunjukkan ayat Al-quran yang berkattangan jawaban itu
agar dibacanya.

. Gunakan cara yang tepat, sesuai dengan usianyalnybs mengajari anak
untuk menjaga kebersihan alat kelamin sekaligus jogengajari anak
tentang najis, doa masuk dan keluar kamar mandnbi@sakan anak buang
air kecil pada tempatnya (toilet), dengan begitakaakan terbiasa mandiri
dan tidak bergantung pada orang lain. Selain itcama tidak langsung
mengajari anak untuk tidak sembarangan mengizinkeiang lain
membersihkan alat kelaminnya

. Bersikap jujur dan terbuka.

Kita harus menyampaikan informasi yang benar dam aganya. Tidak
boleh menjawab pertanyaan anak dengan asal-as@lak,akurat apalagi
sampai melenceng dari subjek pertanyaan. Jangamt talkemberikan
informasi yang jujur karena ini akan mengajari anakuk mau juga
bersikap jujur dan terbuka kepada orang tuanyag&enujur, kita tidak
menyesatkan anak dengan informasi yang tidak bekarena bisa
melahirkan rasa tidak percaya anak pada orang audrfgktanya banyak
orang tua yang tidak besikap jujur ketika memberikdormasi seks pada
anak, seperti menyebutkan organ seksual dengdahigttilah yang lain.
Seperti saat orang tua mulai mengajari “ini hidyragau “ini mulut”, maka
pada saat itulah orang tua dapat mengajarinyapénis” atau “ini vulva”.
Jangan menggunakan istilah-istilah yang tidak tejpaisalnya “nenen”
untuk mengganti kata payudara atau yang lainnyagrna dengan demikian
tanpa sengaja kita telah membuat dikotomi, antagaroyang biasa dan
organ yang “jorok” atau tabu atau negatif. Kareeasppsi tentang bagian
tubuh yang keliru akan berdampak negatif bagi aiaknasa yang akan
datang.

. Siap memberikan pendidikan seks setiap saat

Menghadapi perkembangan seks pada anak dan kelaka&nyang selalu

ingin tahu terhadap seks yang kemungkinan bisa ohisgwaktu - waktu,
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sebagai orang tua kita harus selalu siap dan liapat menyesuaikan diri,
serta memanfaatkan kesempatan untuk memberikaningarb Misalnya,
ketika nonton TV bersama anak, lalu muncul tayarngskerasan atau pun
pelecehan seksual, harus segera memberikan binmbkeggda anak agar
anggota tubuhnya sendiri tidak dibiarkan untuk samaigan disentuh oleh
orang lain, suatu konsep untuk menghormati dan heeggi tubuh sendiri.

. Memberi teladan dan bimbingan lisan secara bersamaa

Sikap dari pelaksana pendidikan seks sangatlatingesikap dan kelakuan
dari para orang tua sering kali menjadi panutan bagk - anak mereka,
menjadi bahan perbandingan, bersamaan itu juganiestasikan dalam
tingkah lakunya. Jika orang tua mereka sendiri rikingikap seks yang
tidak tepat, misalkan menganggap seks itu kotdm) @an berdosa, maka
bisa mempengaruhi secara langsung konsep seksduadaak - anak.
Orang tua menjadi ‘role model’(contoh peran), yamgrupakan cara terbaik
untuk mengajarkan dan menyampaikan nilai-nilai kepanak-anak.Hal
tersebut berarti bahwa anak tidak hanya perlu mahgetentang hubungan
pria-perempuan yang sehat ketika mereka melihahgtwanya, tetapi
orangtua juga tidak terlibat dalam kegiatan yangemgéahkan pandangan
mereka terhadap seksualitas. Sebagai contoh, "debegdnati-hati dalam
menyaksikan acara televisi atau film apa yang bateheka tonton, orang
tua berperan penting.

. Menerima pertanyaan dan memberi jawaban yang tepat

Para orang tua harus memperkaya diri dengan pdngetadan informasi
tentang seks yang benar, dan ketika anak mengajp&eanyaan, harus
didengar dan dipahami motif di balik pertanyaankaitia, mengklarifikasi
masalah dari anak, serta memberi jawaban yang resterdan tepat.
Misalkan, ketika memberi bimbingan yang berkaitamghn alat kelamin
harus menggunakan istilah yang benar seperti ‘petidgsr jangan
menggunakan istilah 'burung' atau lainnya sebagagganti. Biarkan anak
mengenal istilah yang benar sejak dini. Ketika memkian bimbingan dan

menjawab pertanyaan, sikap harus rileks dan wggagan membiarkan
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perasaan dan nada suara tegang mempengaruhi aavatai, Selajarlah
bersikap santai, wajar, dan biasa-biasa saja. dangambesar-besarkan
masalah, karena menganggap seks merupakan topikbgaat. Usahakan
untuk rileks dengan menjaga intonasi suara ketiljawab pertanyaan
anak. Tidak boleh bersikap heboh dan berlebih-tgbitKualitas kata atau
kalimat sangat bergantung kepada cara pengucapaKaya yang sama
namun di ucapkapkan dengan intonasi yang berbeda akemberikan
dampak yang juga berbeda pada si penerima pesdanDel seks, kita
harus belajar untuk menghilangkan rasa risih dakuttaketika
menjelaskannya pada anak. Jangan biarkan anakntamkimasi pesan non
verbal yang keliru hanya karena orang tua tidak pwanmengikis
keresahannya setiap kali membiacarakan seks. Sahgatankan agar
selaku orang tua kita lebih dulu melepaskan diri damua persepsi seks
dewasa yang erotis dan mesum ketika menginformasylkepada anak agar
anak tidak menangkap pesan yang keliru.

. Penekanan untuk menghormati dan privasi

Menghormati dan privasi adalah konsep penting thrdgendidikan seks,
biarkan anak dalam penjelajahan rasa ingin tahteytang seks, mereka
juga belajar menghormati orang lain. Memberi binglim jangan
sembarangan menjamah bagian tubuh yang bisa memitargg lain tidak
nyaman, misalnya bagian dada dan lain-lain.

. Hindari kemarahan yang negatif.

Kemarahan negatif berarti marah dan menolak pestanyanak melalui
hardikan dan umpatan kata-kata kasar. Ini sanggebgaruh buruk pada
anak. Hindari juga kebiasaan mengatakan pada aastakabseks itu dosa,
kotor, dan tak pantas untuk dibicarakan. Semugsilkegatif semacam ini
akan menanamkan persepsi negatif tentang seks g@ala yang pada
akhirnya akan memicu timbulnya pemahaman kelirdatemn seks. Tentu
kita tidak ingin anak kita tumbuh dengan persepsigynegatif tentang seks.
. Memantau lingkungan sekitarnya dan mendampingingat snenonton

televisi.
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Lingkungan sekitar sangat kondusif mendorong tecberya pribadi anak.
Karena secara tidak langsung ia berinteraksi sélaari dan intens

mendengarkan setiap peristiwa, ucapan atau prild&d lingkungan

sekitarnya. Belum lagi acara televisi yang disuguhldari pacaran dalam
sinetron, kata bentakan, seperti “pelacur, waniteatman, laki-laki hidung

belang, dan lain-lain”. Banyak anak memperoleh Kot dari apa yang
ditontonnya. Belum saat usianya untuk menontonbémtengi si kecil dari
itu semua.

Metode apapun yang digunakan oleh guru atauprtang tua,
tidaklah akan mengena pada diri anak tanpa adasgahubungan yang erat
antara pendidik dengan anak didiknya. Hubungangharmonis, rasa
kedekatan, dan keterbukaan antara guru atanogotua terhadap anak
merupakan langkah awal dalam menerapkan metode tgmag untuk
menyampaikan materi tentang seks. Apabila terjaiimunikasi yang baik
antara anak dengan orang tua, seorang anak tidak m@erasa sungkan
berkomunikasi tentang seks.

Pendidikan seks diperlukan agar anak mengetahgssfwrgan seks,
tanggung jawab yang ada padanya, halal haram kemkdengan organ seks
dan panduan menghindari penyimpangan dalam priéakisual mereka sejak
dini. Pendidikan seks berguna untuk memberikan igéah secara tepat
(disesuaikan dengan usia anak), pemahaman yaray Beonara Islami dari
berbagai kesalahan penerapan yang berakibat ddanpgak membahayakan.

Salah persepsi kita dengan anak, kadang berfigland benak,
memang ibu mempunyai naluri untuk mengasuh dan migntetapi tidak ada
salahnya untuk menambah ilmu dan wawasan mengsegagkin majunya
iImu dan pengetahuan. Sungguh suatu zaman yangdzethla dibandingkan
dengan masa kita kecil dahulu. Memang diakui sligitami beberpa keadaan
dari seorang ibu, seakan membimbing dari dua aeahsggi jasmani juga
rohani (termasuk pemikiran mereka). Bekerjasamgaleayah adalah langkah
yang tepat, seolah partner dalam mengarungi hidupAyah diibaratkan

nahkoda, pengambil arah kebijakan dalam rumah tnggiapi tidak lupa
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memperhatikan masukan sang penasehat (lbu), kasdremyakan ibu secara
psikologis lebih memahami karakteristik si kecikc8ra demokratis, Ayah dan
Ibu memperhatikan perkembangan dan keinginan aelakna dalam bentuk
positif. Sehingga Ayah bukan terkesan “eksekutdalgalan garang” yang
merupakan titik terakhir seorang pemberi solukg jbu sudah angkat tangan.
Kalau tidak, anak mungkin dapat mencari jawabardisedari sumber yang
belum disesuaikan dengan usianya. Menjadi masal&an®?. Seolah "bom
waktu” yang suatu saat akan meledak. Bersama-saemaam jawaban yang
tepat, dengan begitu akan lebih pintar semuanyadi®&an seks mesti
diberikan secara mengalir, mengikuti suasana haio@ si kecil. Ketika anak
bertanya, berarthoodhya sedang siap untuk memahami masalah yang
ditanyakan.

Salah satu kewajiban besar kedua orang tua dan peavdidik
( waliyulamri ) di dalam islam adalah memberikamgegaran terhadap anak
semenjak masa baligh atau semenjak anak dalam rsamgiz (bisa
membedakan) akan hukum — hukum syara’ tentang el yang berkaitan
dengan kecondongan masalah insting, juga masakd) apakah itu anak
lelaki atau perempuan sama saja, karena keduan¥allafudengan hukum
syari’at. Orang tua dan pendidik bertanggung jadidladapan Allah dan juga
dihadapan masyarakat maka wajiblah bagi mereka&kun@njelaskan masalah
— masalah seksualitas pada anak-anak terutanma deee ka menghadapi masa
pancaroba (muraahagah).

Pendidikan seks bagi anak sejak dini harus dilakakeh orang tua dan
guru dapat berpusat pada masjid. Masjid dalanharfiah yaitu tempat sujud yang
berada di setiap rumah keluarga muslim karengsetaah idelanya disediakan ruang
khusus untuk beribadah. Di masjid dalam arti syaiiu bangunan yang digunakan
untuk beribadah terutama shalat dan menjadi pesgatan pendidikan dan sosial
umat. Anak sejak dini harus diperkenalkan dengasjitmaebagai pusat gerak
kehidupannya sehingga secara psikis-sosio-spiktarakter mereka akan terbangun

secara positif.
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Para ahli berpendapat bahwa pendidik yang terbdakah orang tua
dari anak itu sendiri. Pendidikan yang diberikamiesuk dalam pendidikan
seksual. Dalam membicarakan masalah seksual agafah sifatnya sangat
pribadi dan membutuhkan suasana yang akrab, tedark&ati ke hati antara
orang tua dan anak. Hal ini akan lebih mudah &gt antara ibu dengan
anak perempuannya atau bapak dengan anak lakisgksekalipun tidak
ditutup kemungkinan dapat terwujud bila dilakukartaga ibu dengan anak
laki-lakinya atau bapak dengan anak perempuannysmugdian usahakan
jangan sampai muncul keluhan seperti tidak tahwshanulai dari mana,
kekakuan, kebingungan dan kehabisan bahan pemaicBaam
memberikan pendidikan seks pada anak jangan diturggmpai anak
bertanya mengenai seks. Sebaiknya pendidikan sékexikhn dengan
terencana, sesuai dengan keadaan dan kebutuhanSsfeiknya pada saat
anak menjelang remaja dimana proses kematangan flsslk maupun
mentalnya mulai timbul dan berkembang kearah kedaara

Sesuai dengan pokok materi pendidikan sekamisyang
mencakup tentang proses pertumbuhan orgganro seks, proses
repruduksi, dan segi etika perilaku seksual, yarmguanya tidak terlepas
dari pendidikan agidah, akhlak, dan ibadah. Makaung peneliti ada
beberapa langkah yang perlu dilakukan olelsimgamasing sektor
pendidikan untuk membantu anak dalam membendendidikan

seks Islami, diantaranya:
1. Sekolah

Pendidikan seks di sekolah harus meliputi pengajanéara lain :
a) Pelaksanaan kurikulum yang menyeimbangkan antdea -Ai

nilai pendidikan umum dan nilai — nilai pendidikagama.

b) Mengizinkan anak untuk berperan sesuai dengan feigsnin
dalam ekspresi mereka, kepribadian mereka dan akser
mereka dengan teman — temannya dikelas.

c) Memperkenalkan siswa kepada bermacam-macam pekan se

antara laki-laki dan perempuan, misal bermain peamak



78

perempuan berperan menjadi istri dan anak lakki-Hdarperan

menjadi suami atau kepala rumah tangga.

d) Perlu adanya kurikulum pendidikan seks Islam yaagsparan
di sekolah sesuai dengan tingkat perkembangawasis
dengammuatan nilai-nilai etika keagamaan tentang seks.

e) Kreatifitas guru agama dalam memberikan pendidkeagamaan
sangat diperlukan, misalnya:

1). Sebelum pelajaran dimulai guru dapat membiasaka
membaca doa bersama-sama dengan siswa.

2). Mengajarkan doa — doa harian kepada anak, tsejua
masuk dan keluar kamar mandi.

3). Membimbing anak-anak memahami topik-topik beake
seks melalui pendidikan Islam, misal tentang iatijhpdast
bear hadast kecil dan toharah yang benar.

d) Menciptakan aktivitas di sekolah, sebagai a#tvnagar anak
terbiasa dengan kegiatan dan ritualitas keagam di
sekolahdengan harapan akan terbiasa dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya bersikap sopan terhadap lawan jenis,

mewajibkan mengucapkan salam ketika hendak masak kel

2.Orang Tua (keluarga)

Peran orang tua dalam memberikan pendidikan keagaon pendidikan

seks pada diri anak di rumah sangatlah perlu di@akuHal ini bertujuan

agar anak dapat mengetahui akan nilai-nilagkenaan dan nilai-nilai

pendidikan seksual. Ada beberapa contoh yang d#p&tikan oleh orang

tua di rumah dalam pendidikan seks dan keagamasamachnya:

a. Orang tua harus mampu menjadi publik figur (dadladan) bagi
anak-anaknya, baik dalam bersikap dan berbuat.

b. Dalam keluarga dapat dibiasakan dengan mehkjaha ritual
keagamaan secara bersama-sama, misalnya, shmdgamah,
mengaji, diskusi kecil antara orang tua dengan ateskang seks

yang benar.
c. Selalu menjadikan suasana yang harmonis dalamarga yang
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penuh kasih sayang di antara anggota keluarga.

d. Memiliki rasa keterbukaan antara orang tua dergy@gak yang dapat
mempermudah memberikan pendidikan agama des bagi anak.

e. Menanamkan pada jiwa anak rasa tanggung jawabinHtentunya
harus dimulai sejak masih kanak-kanak. la harusrdkdn arahan
tentang beberapa haknya dan pendidikan yang baikgga ia akan
menjadi manusia yang mampu melaksanakan amanatud@snya
dengan baik.

Pendidikan seks bila dilakukan oleh orang tua sabagng yang
paling dekat bagi si anak akan dapat membuat amaksa aman selama
dalam proses penjelajahan terhadap masalah seksiddgan peran orang
tua untuk berkomunikasi dalam keluarga secara ipakpat membuat
anak mengerti bagaimana mencegah berperilaku heganyampaian
pengetahuan seks secara benar, akan menentukiapamitiang dan sikap
mereka terhadap seks, dan hal ini juga sangat memenkeharmonisan
keluarga anak di kemudian hari.

Pendidikan seks Islami sangat penting untukandpaikan
kepada anak agar mereka mendapatkan kebahagiagm diidiunia dan
di akhirat. Dengan diberikannya pendidikan ssdklami diharapakan
seorang anak akan tumbuh dan berkembang menjdsdidpryang utuh
sehingga tidak ada lagi orang yang merasa tidaknagadengan peran
seksualitasyang dimilikinya. Untungnya pada saat ini kesemmpata
para pendidikuntuk mendidik para ganerasi muda dengana&kidan
pemahaman tentang seks dalam pandangan Islam betik daripada
sebelumnyaSebab pada saat ini telah tersedia berbagmtam
sarana untuknenyampaikan penyuluhan yang membahas masalah

yang berkaitan dengan problematika seks.



